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Abstract: Indonesian students’ reading comprehension skills remain relatively low, as
reflected in the 2018 PISA data that placed Indonesia at 74th out of 79 participating countries.
This low performance is influenced by teaching methods that lack variety and fail to address
the structural and social functions of texts. The Genre-Based (GB) approach emerges as a
solution by providing a systematic learning framework to deeply understand various text types.
This study employs a descriptive qualitative method involving teachers and fifth-grade students
at SD Negeri Sudirman Makassar, where the GB approach is applied in reading instruction.
Data were collected through observation, interviews, and documentation, and were analyzed
qualitatively. The findings reveal that implementing the four stages of the GB approach.
Building Knowledge of the Field, Modeling of the Text, Joint Construction, and Independent
Construction successfully improves students’ ability to comprehend the structure and social
function of texts. Beyond cognitive aspects, this approach also enhances students’ motivation
and emotional engagement, making them more confident and active readers. Furthermore, it
fosters inclusive, collaborative, and reflective learning environments, while cultivating a
culture of critical literacy essential for 2lst-century education. Thus, the Genre-Based
approach proves effective as a contextual and socially oriented reading instruction strategy.

Keywords: Reading Comprehension Ability, Student Literacy, Genre-Based Approach

Abstrak: Kemampuan membaca pemahaman siswa Indonesia masih tergolong rendah,
sebagaimana data PISA 2018 yang menempatkan Indonesia pada posisi ke-74 dari 79 negara.
Rendahnya kemampuan ini dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang kurang variatif dan
kurang memperhatikan struktur serta fungsi sosial teks. Pendekatan Genre Based (GB) hadir
sebagai solusi dengan memberikan kerangka pembelajaran yang sistematis untuk memahami
berbagai jenis teks secara mendalam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan subjek guru dan siswa kelas V di SD Negeri Sudirman Makassar yang menerapkan
pendekatan GB dalam pembelajaran membaca. Data dikumpulkan melalui observasi,
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wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan empat tahap pendekatan GB Building Knowledge of the Field,
Modeling of the Text, Joint Construction, dan Independent Construction berhasil meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami struktur dan fungsi sosial teks. Selain aspek kognitif,
pendekatan ini juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan emosional siswa sehingga mereka
lebih percaya diri dan aktif dalam membaca. Pendekatan ini juga membantu menciptakan
pembelajaran inklusif, kolaboratif, dan reflektif, serta membentuk budaya literasi kritis yang
esensial bagi literasi abad ke-21. Dengan demikian, Genre Based efektif sebagai strategi
pembelajaran membaca yang kontekstual dan berorientasi sosial.

Kata Kunci: Kemampuan Membaca Pemahaman, Literasi Siswa, Pendekatan Genre-Based

PENDAHULUAN

Kemampuan membaca pemahaman merupakan salah satu kompetensi dasar yang
sangat penting dalam proses pembelajaran dan perkembangan literasi siswa. Namun, berbagai
hasil penelitian dan evaluasi, termasuk Program for International Student Assessment (PISA)
yang diselenggarakan oleh OECD, menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman
siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara-negara peserta. Data PISA 2018
mengungkapkan bahwa skor rata-rata membaca siswa Indonesia berada pada posisi ke-74 dari
79 negara, menandakan bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan dalam memahami teks
bacaan secara mendalam, terutama dalam hal menginterpretasi informasi tersirat dan
melakukan penalaran kritis terhadap isi bacaan (OECD, 2019). Kondisi ini menjadi indikasi
nyata adanya kesenjangan antara kemampuan literasi siswa dengan tuntutan pembelajaran abad
21 yang mengharuskan siswa mampu berpikir kritis dan memecahkan masalah melalui teks.

Kesulitan siswa dalam membaca pemahaman tidak hanya berdampak pada hasil
akademik, tetapi juga menghambat pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
diperlukan untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Faktor penyebab
rendahnya kemampuan membaca pemahaman ini dapat berasal dari berbagai aspek, seperti
metode pembelajaran yang kurang variatif dan tidak menyesuaikan dengan karakteristik teks
yang dibaca (Inggriyani & Aptiani, 2020) . Selain itu, kurangnya pemahaman terhadap struktur
teks dan tujuan komunikatif masing-masing genre menyebabkan siswa hanya membaca secara
tekstual tanpa mampu menangkap makna yang lebih dalam atau konteks sosial dari bacaan
tersebut (Smith et al., 2021). Oleh karena itu, intervensi yang lebih spesifik dan terfokus pada
pengembangan strategi membaca, seperti pendekatan berbasis genre, sangat diperlukan untuk
meningkatkan kompetensi literasi siswa secara menyeluruh.

Metode pembelajaran membaca yang masih bersifat tradisional dan monoton menjadi
salah satu kendala utama dalam pengembangan kemampuan membaca pemahaman siswa
(Iryanto, 2021). Banyak guru masih menerapkan pendekatan yang lebih menekankan pada
aspek kuantitatif, seperti kecepatan membaca dan penghafalan kosakata, tanpa memberikan
ruang yang cukup bagi siswa untuk memahami konteks dan struktur teks secara mendalam
(Mahbubi, 2024). Pendekatan semacam ini cenderung membuat proses membaca menjadi
mekanis dan kurang bermakna, sehingga siswa sulit menginternalisasi strategi membaca yang
efektif untuk berbagai jenis teks. Lebih jauh, ketidaksensitifan terhadap karakteristik genre teks
mengakibatkan siswa tidak terbiasa mengenali pola bahasa, tujuan komunikasi, dan konteks
sosial yang melekat pada setiap jenis bacaan, padahal hal tersebut sangat krusial untuk
membangun pemahaman yang holistic (Yuhana & Dewi, 2024).

Pendekatan pembelajaran yang kurang variatif ini juga berpotensi menghambat
kemampuan siswa dalam mengadaptasi strategi membaca yang sesuai dengan kebutuhan dan
konteks teks yang berbeda. Penelitian oleh Gintings (2020) menegaskan bahwa pendekatan
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berbasis genre memfasilitasi siswa untuk memahami fungsi sosial dan struktur teks secara
eksplisit, sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam mengorganisasi informasi dan
membuat inferensi yang lebih tepat. Tanpa pemahaman genre yang memadai, siswa cenderung
membaca secara literal dan kesulitan dalam menangkap pesan implisit atau tujuan komunikatif
dari teks yang kompleks (Andreani et al., 2021). Oleh karena itu, integrasi pendekatan genre
dalam pembelajaran membaca tidak hanya memberikan kerangka kerja yang sistematis bagi
siswa, tetapi juga memperkaya strategi kognitif mereka dalam memahami dan menafsirkan
berbagai jenis teks, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman secara signifikan (Sukmawati & Nasution, 2020).

Pemahaman terhadap struktur dan fungsi sosial teks merupakan aspek krusial dalam
mengembangkan kemampuan membaca pemahaman yang mendalam. Setiap genre teks
memiliki konvensi khusus yang membedakannya, baik dari segi struktur linguistik maupun
tujuan komunikatifnya. Sebagai contoh, teks naratif biasanya mengikuti pola orientasi,
komplikasi, dan resolusi, sedangkan teks eksposisi menekankan pada argumen yang sistematis
dan bukti pendukung (Afrida & Mubarok, 2025; Koilara et al., 2020). Ketika siswa tidak
dikenalkan secara eksplisit pada perbedaan ini, mereka cenderung membaca secara linier tanpa
memahami bagaimana setiap bagian teks berfungsi dalam membangun makna keseluruhan
(Jensen et al., 2024). Padahal, pemahaman terhadap struktur ini memungkinkan pembaca untuk
mengantisipasi informasi yang akan datang, menyoroti ide pokok, serta mengenali hubungan
antarbagian teks. Dengan demikian, pemahaman struktur dan fungsi sosial teks tidak hanya
memperkaya keterampilan membaca, tetapi juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam mengolah dan mengevaluasi informasi yang mereka baca (Putri et al., 2024).

Pemahaman fungsi sosial teks juga membantu siswa mengaitkan bacaan dengan
konteks sosial budaya yang melatarbelakanginya, sehingga proses membaca menjadi lebih
bermakna dan kontekstual (Gasser et al., 2022). Misalnya, sebuah teks prosedural tidak hanya
berfungsi untuk memberikan instruksi, tetapi juga mencerminkan hubungan sosial antara
penulis dan pembaca dalam konteks tertentu. Dengan menyadari tujuan sosial ini, siswa dapat
mengembangkan sensitivitas terhadap gaya bahasa, nada, dan maksud komunikatif teks.
Penelitian oleh Istiqomah et al (2023) menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan analisis struktur dan fungsi sosial teks mampu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap isi serta konteks bacaan secara simultan. Oleh sebab itu, pembelajaran membaca
yang menitikberatkan pada aspek genre dan fungsi sosial teks sangat esensial untuk membekali
siswa dengan kemampuan literasi kritis yang mampu menghadapi kompleksitas teks dalam
berbagai situasi komunikasi nyata (Hossain, 2024).

Pendekatan Genre Based (GB) menawarkan kerangka pembelajaran yang sistematis
dan terstruktur dalam memahami teks, yang secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa (Suswanti, 2021). Pendekatan ini tidak hanya menitikberatkan
pada penguasaan kosakata atau teknik membaca permukaan, melainkan pada pemahaman
mendalam terhadap jenis teks (genre) beserta fungsi sosial dan struktur linguistik yang melekat
padanya (Nabella & Rini, 2023). Dengan mengajarkan genre secara eksplisit, siswa didorong
untuk mengenali pola-pola tekstual yang berbeda misalnya teks naratif, ekspositori, prosedural,
dan argumentative sehingga mereka mampu mengantisipasi bagaimana informasi disajikan dan
diproses. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis yang menekankan bahwa
pembelajaran efektif terjadi ketika siswa aktif membangun makna melalui pengaitan
pengetahuan baru dengan struktur yang sudah dikenal (Vygotsky, 1978). Oleh karena itu,
pendekatan Genre Based memungkinkan siswa tidak hanya sekadar memahami isi teks, tetapi
juga menangkap tujuan komunikatif yang lebih luas, yang esensial untuk membaca
pemahaman yang kritis dan reflektif.

Penerapan pendekatan Genre Based dalam konteks pembelajaran membaca dapat
memperkuat keterampilan metakognitif siswa, yakni kemampuan untuk merefleksikan proses
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membaca mereka sendiri dan menyesuaikan strategi sesuai dengan karakteristik teks yang
dihadapi (Gasser et al., 2022; Noa et al., 2025). Dengan kata lain, siswa tidak hanya belajar
membaca secara pasif, tetapi juga menjadi pembaca yang sadar akan struktur, konteks, dan
fungsi sosial teks. Hal ini sangat penting mengingat keragaman genre teks yang dihadapi siswa
dalam berbagai mata pelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Studi empiris
menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran berbasis genre mampu meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman secara signifikan, terutama dalam hal menginterpretasi
informasi implisit dan melakukan analisis kritis terhadap isi bacaan (Fan, 2023). Oleh sebab
itu, eksplorasi dan penerapan pendekatan Genre Based dalam pembelajaran menjadi langkah
strategis yang mendesak untuk menjawab tantangan literasi di era globalisasi dan digital saat
ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan secara mendalam peran pendekatan Genre Based dalam meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk memahami secara komprehensif proses pembelajaran, interaksi antara guru dan
siswa, serta pengalaman dan persepsi siswa selama penerapan pendekatan Genre Based dalam
konteks nyata di kelas. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sudirman Makassar, dengan
subjek penelitian terdiri dari guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan siswa kelas V yang
telah mengikuti pembelajaran membaca dengan pendekatan Genre Based. Pemilihan subjek
dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan pengalaman guru dalam menerapkan
pendekatan tersebut serta keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran membaca.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi partisipatif
selama proses pembelajaran membaca untuk memperoleh gambaran langsung mengenai
pelaksanaan pendekatan Genre Based di kelas. Selain itu, wawancara semi-terstruktur
dilakukan dengan guru dan siswa guna menggali pandangan, pengalaman, dan persepsi mereka
terhadap efektivitas pendekatan ini dalam meningkatkan pemahaman membaca. Dokumentasi
berupa perangkat ajar, hasil kerja siswa, dan catatan proses pembelajaran juga digunakan untuk
melengkapi data. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi, dengan fokus pada temuan-
temuan yang menunjukkan pengaruh pendekatan Genre Based terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa. Untuk menjaga validitas data, digunakan teknik triangulasi sumber serta
member check kepada informan guna memastikan keakuratan dan konsistensi data yang
dikumpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Pendekatan Genre Based dalam Pembelajaran Membaca di SD Negeri
Sudirman Makassar

Implementasi pendekatan Genre Based dalam pembelajaran membaca di SD Negeri
Sudirman Makassar menunjukkan penerapan strategi literasi yang sistematis dan berpusat pada
pemahaman struktur serta fungsi sosial teks. Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi
pembelajaran di kelas V, guru secara konsisten menerapkan empat tahapan utama dalam
pendekatan ini, yaitu Building Knowledge of the Field (BKOF), Modeling of the Text (MOT),
Joint Construction of the Text (JCOT), dan Independent Construction of the Text (ICOT).
Dalam tahap BKOF, siswa terlebih dahulu diajak berdiskusi mengenai topik bacaan melalui
pertanyaan terbuka, tayangan gambar, dan penggalian pengalaman pribadi. Proses ini
membantu membangun schema siswa dan memudahkan mereka dalam mengakses makna teks.
Misalnya, sebelum membaca teks deskriptif tentang hewan, guru memberikan pertanyaan
seperti:
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“Pernahkah kalian melihat hewan ini? Apa yang kalian tahu tentangnya?”.

Hal ini mendukung pandangan Vygotsky (1978) tentang pentingnya aktivasi zone of
proximal development dalam proses belajar.

Pada tahap Modeling, guru memfokuskan pembelajaran pada analisis struktur teks dan
fitur kebahasaan, misalnya penggunaan kata sifat dalam teks deskriptif atau urutan waktu
dalam teks naratif. Salah satu guru bahasa Indonesia yang diwawancarai menyatakan:

“Kami tidak hanya menyuruh siswa membaca, tapi juga membimbing mereka
memahami bagian-bagian penting dari teks. Jadi mereka tahu mana bagian
pengenalan, mana isi, dan mana penutupnya. Ini membuat mereka lebih mudah
menangkap maksud bacaan”.

Kegiatan ini sejalan dengan prinsip scaffolding dalam teori pembelajaran sosial-
kognitif, di mana dukungan eksplisit dari guru membantu siswa mencapai pemahaman yang
lebih tinggi (Van De Pol et al., 2019). Setelah itu, pada tahap Joint Construction, guru dan
siswa bersama-sama membangun teks baru dengan genre serupa, sambil berdiskusi tentang
struktur dan pilihan kata (Hermansson et al., 2019). Proses ini sangat bermanfaat untuk
memperkuat pemahaman siswa karena mereka tidak hanya mengamati, tetapi juga
mempraktikkan dan merekonstruksi teks secara aktif.

Menariknya, siswa menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap jenis teks dan
kemampuannya dalam memahami bacaan. Salah satu siswa kelas V mengatakan:

“Sekarang saya bisa tahu ini teks apa, dan bagian mana yang penting. Kalau dulu
saya hanya baca terus bingung maksudnya apa.”

Pernyataan ini memperkuat bahwa pendekatan ini tidak hanya membentuk
keterampilan linguistik, tetapi juga memfasilitasi metakognisi, yaitu kesadaran siswa terhadap
proses berpikirnya saat membaca. Hal ini didukung oleh temuan Triastuti et al (2022) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis genre mampu membekali siswa dengan kerangka
konseptual untuk memahami dan mengorganisasi teks secara lebih efektif.

Dalam konteks kelas, penerapan pendekatan Genre Based juga berperan dalam
mengurangi ketimpangan pemahaman antar siswa, terutama mereka yang berasal dari latar
belakang literasi rendah (Frilia et al., 2023). Karena pembelajaran dilakukan secara bertahap
dan kolaboratif, siswa tidak merasa tertinggal atau tertekan saat menghadapi teks kompleks.
Ini memperkuat gagasan bahwa pendekatan Genre Based bersifat inklusif dan demokratis
dalam pembelajaran bahasa (Aminullah et al., 2024). Dengan demikian, implementasi
pendekatan ini di SD Negeri Sudirman Makassar menunjukkan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran membaca pemahaman yang tidak hanya bersifat kognitif,
tetapi juga afektif dan sosial.

Respon dan Persepsi Siswa terhadap Pembelajaran Membaca Berbasis Genre

Sebagai bagian dari temuan utama dalam penelitian ini, penting untuk menyoroti
bagaimana pendekatan Genre Based berdampak langsung terhadap perubahan perilaku dan
cara pandang siswa dalam kegiatan membaca. Implementasi pendekatan Genre Based di SD
Negeri Sudirman Makassar membawa dampak positif terhadap respon dan persepsi siswa
terhadap pembelajaran membaca. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa siswa
mengalami peningkatan baik dalam hal motivasi, keterlibatan, maupun kepercayaan diri saat
menghadapi teks bacaan. Salah satu indikator utamanya adalah perubahan sikap siswa yang
semula cenderung pasif dan mengalami kesulitan memahami teks, menjadi lebih aktif dan kritis
saat membaca. Seorang siswa kelas V menyampaikan:

“Sekarang saya jadi suka baca karena tahu maksud dari teksnya. Kalau dulu cuma
baca aja, habis itu lupa, sekarang saya bisa cerita lagi apa isinya.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa tidak lagi hanya berada pada
level permukaan (literal comprehension), tetapi sudah berkembang ke tahap pemahaman
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makna secara inferensial. Hal ini konsisten dengan pandangan Sukarismanti et al (2024), yang
menyatakan bahwa pembelajaran membaca yang efektif harus menumbuhkan strategi berpikir
kritis dan kemampuan menyusun makna, bukan sekadar decoding kata. Pendekatan Genre
Based yang menekankan struktur dan tujuan teks berhasil memfasilitasi pengembangan
kemampuan ini melalui eksplorasi konteks sosial dan fungsi dari teks yang dibaca.

Respon positif siswa juga tercermin dari peningkatan antusiasme dalam mengikuti
proses pembelajaran membaca. Keterlibatan mereka dalam analisis teks dan diskusi kelompok
membuat mereka merasa memiliki peran dalam proses belajar. Seorang siswa menyebutkan:

“Kalau belajar pakai langkah-langkah genre itu, kami bisa diskusi dulu sebelum baca,
terus ngerti deh isinya. Apalagi pas bikin teks bareng, seru karena bisa kasih ide.”

Dalam konteks ini, pendekatan Genre Based membuka ruang partisipatif yang sesuai
dengan teori constructivism yang dikemukakan oleh Piaget dan diperluas oleh Vygotsky.
Menurut Vygotsky (1978), proses belajar akan lebih efektif jika terjadi interaksi sosial dan
dialog antara peserta didik, karena melalui mediasi sosial inilah siswa membentuk makna
secara kolektif. Tahap Joint Construction of the Text dalam pendekatan genre mencerminkan
praktik tersebut, di mana guru dan siswa berkolaborasi membangun teks sambil membahas
struktur dan fitur kebahasaannya.

Persepsi siswa yang positif terhadap pendekatan ini juga berkaitan dengan dimensi
afektif dalam pembelajaran. Pembelajaran membaca sering kali menjadi beban bagi siswa
ketika teks yang disajikan tidak sesuai dengan pengalaman dan minat mereka. Pendekatan
Genre Based mengatasi hal ini dengan memulai dari Building Knowledge of the Field, yang
mengaitkan isi bacaan dengan pengetahuan latar dan pengalaman siswa. Ini membuat
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna, yang menurut Krashen (1982),
merupakan syarat utama untuk terjadinya comprehensible input dalam pembelajaran bahasa.

Meski demikian, tidak semua siswa merespon secara seragam. Masih ditemukan siswa
yang mengalami kebingungan dalam membedakan genre teks tertentu, terutama ketika teks
bersifat campuran atau mengandung struktur yang tidak eksplisit. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan Genre Based menuntut pendampingan yang konsisten dari guru. Lim et
al (2023) menegaskan bahwa scaffolding dalam pendekatan ini harus adaptif dan disesuaikan
dengan perkembangan belajar siswa, agar mereka dapat berpindah dari ketergantungan ke
kemandirian secara bertahap. Guru perlu sensitif terhadap kebutuhan individual siswa, dan
menyediakan intervensi pedagogis yang tepat untuk memastikan bahwa semua siswa dapat
memahami dan mereproduksi struktur teks dengan baik.

Dengan demikian, pendekatan Genre Based tidak hanya mampu meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman secara teknis, tetapi juga membentuk budaya belajar yang
dialogis, kolaboratif, dan reflektif (Atmazaki et al., 2023). Siswa tidak lagi diposisikan sebagai
penerima informasi pasif, tetapi sebagai pembaca aktif yang mampu menginterpretasikan dan
memproduksi teks dalam kerangka sosial dan fungsionalnya. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa literasi bukan sekadar kemampuan teknis membaca, melainkan praktik sosial yang
harus diajarkan melalui strategi yang kritis dan berorientasi konteks.

Peran Pendekatan Genre Based dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa

Pendekatan Genre Based dalam pembelajaran membaca memang berperan penting
dalam mentransformasi kedua dimensi penting dalam proses literasi, yaitu kognitif dan afektif.
Dari perspektif kognitif, teori metakognisi yang dikemukakan oleh Flavell (1979) menjelaskan
bahwa kemampuan individu untuk menyadari, memantau, dan mengatur proses berpikirnya
merupakan fondasi utama dalam penguasaan keterampilan membaca yang efektif. Pendekatan
Genre Based yang sistematis mengajarkan siswa untuk mengenali pola-pola struktural dalam
berbagai genre teks memberikan mereka kerangka kerja yang jelas dalam memahami dan
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menginterpretasikan teks. Hal ini memperkuat hasil riset Villanueva (2022) yang menyatakan
bahwa pembaca yang sukses mengembangkan kesadaran metakognitif sehingga mereka
mampu memilih dan menyesuaikan strategi membaca secara fleksibel sesuai dengan tujuan
dan tipe teks yang dihadapi.

Secara afektif, pendekatan ini juga menyentuh aspek motivasi dan keterlibatan
emosional yang sangat berpengaruh pada keberhasilan pembelajaran membaca. Krashen dalam
teorinya tentang input yang dapat dipahami (comprehensible input) menegaskan bahwa input
pembelajaran yang relevan secara kognitif dan kontekstual akan meningkatkan keterlibatan
siswa serta menurunkan kecemasan belajar, sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih
dalam. Tahap Building Knowledge of the Field dalam pendekatan genre sangat tepat dalam
menyediakan konteks yang dekat dengan pengalaman siswa, yang menurut teori
konstruktivisme sosial Vygotsky, dapat memperluas zone of proximal development melalui
interaksi sosial dan pendampingan guru. Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima materi
secara pasif, melainkan secara aktif membangun pemahaman bersama, yang kemudian
meningkatkan rasa percaya diri dan sikap positif terhadap aktivitas membaca.

Ragawanti et al (2024) menyoroti bahwa pemahaman genre berperan sebagai alat sosial
yang membantu siswa memahami fungsi sosial dan tujuan komunikasi dari teks. Pendekatan
ini memfasilitasi pembelajaran literasi sebagai praktik sosial yang kompleks dan kontekstual,
bukan sekadar penguasaan teknik linguistik. Dengan menanamkan pemahaman genre, siswa
dipersiapkan menjadi pembaca reflektif yang mampu menilai dan mengadaptasi teks sesuai
konteks kehidupan mereka (Banditvilai, 2020). Transformasi ini sesuai dengan paradigma
literasi modern yang menuntut kompetensi kritis dan fleksibel dalam menghadapi berbagai tipe
teks dalam dunia yang dinamis dan beragam.

Kutipan wawancara juga memperkuat pernyataan ini. Seorang siswa kelas VI
mengungkapkan:

“Dulu saya malas baca karena sering nggak ngerti apa yang dimaksud. Sekarang, guru

jelasin dulu jenis teksnya, terus kami latihan bareng, jadi gampang ngerti dan nggak

takut salah.”

Selain itu, guru pembimbing SD Negeri Sudirman Makassar menambahkan:

“Pendekatan Genre Based memudahkan saya mengarahkan siswa memahami struktur

dan tujuan teks. Mereka jadi lebih percaya diri dan aktif bertanya ketika belajar

membaca.”

Dengan demikian, pendekatan Genre Based tidak hanya memperkuat kemampuan
teknis membaca siswa, tetapi juga memupuk kebiasaan berpikir kritis dan afektif positif yang
berkelanjutan, sangat diperlukan dalam membentuk literasi abad ke-21 yang adaptif dan
reflektif.

KESIMPULAN

Implementasi pendekatan Genre Based dalam pembelajaran membaca di SD Negeri
Sudirman Makassar menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa secara sistematis dan menyeluruh. Guru menerapkan empat tahap utama,
yaitu Building Knowledge of the Field, Modeling of the Text, Joint Construction, dan
Independent Construction, yang membantu siswa memahami struktur dan fungsi sosial teks.
Pendekatan ini juga mengaktifkan skema pengetahuan siswa sehingga memudahkan mereka
mengakses makna bacaan. Selain aspek kognitif, pendekatan ini menumbuhkan motivasi dan
keterlibatan emosional siswa dalam proses belajar membaca. Respon siswa menunjukkan
peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan mereka dalam mengenali jenis teks serta
menginterpretasikan maknanya secara kritis. Pendekatan ini menciptakan pembelajaran yang
inklusif, kolaboratif, dan dialogis, sehingga mengurangi kesenjangan literasi di antara siswa.
Guru memberikan scaffolding yang adaptif sesuai kebutuhan siswa agar mereka mampu
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mandiri dalam membaca. Pendekatan ini juga menumbuhkan budaya literasi yang reflektif dan
aktif, bukan sekadar kemampuan teknis membaca. Dengan demikian, Genre Based tidak hanya
meningkatkan keterampilan membaca, tetapi juga membentuk sikap positif dan kebiasaan
berpikir kritis yang penting untuk literasi abad ke-21. Pendekatan ini efektif menjadi strategi
pembelajaran yang berorientasi pada konteks sosial dan kebutuhan siswa.
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